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ABSTRAK 

 

Nelpia Indriati, 2025: Pengaruh Model Problem Based LearningMenggunakan   

Media Puzzle untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Matematika Murid Kelas III SDN 006 Serosah 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

Rendahnya minat belajar matematika murid kelas III SDN 006 Serosah 

Kabupaten Kuantan Singingi, merupakan hal yang melatar belakangi penelitian ini. 

model Problem Based Learning adalah konsep belajar yang memudahkan guru dan 

murid dalam memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk memengetahui 

Pengaruh model Problem Based Learning untuk meningkatkan minat belajar 

Matematika murid kelas III SDN 006 Serosah Kabupaten Kuantan Singingi.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu 

(Quasi Eksperiment). Desain dari penulisan ini yaitu desain eksperimen semu, 

dilakukan menggunakan dua kelompok (eksperimen dan kontrol ).  Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh murid dari kelas III SDN 006 Serosah Kabupaten 

Kuantan Singingi dengan jumlah murid kelas III sebanyak 51 siswa tahun ajaran 

2025/2026.  

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh problem based learning 

menggunakan media puzzle terhadap minat belajar matematika murid. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis uji t yang menunjukan nilai sig sebesar 0,000 < 

0,05 dengan demikian dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat 

diartikan ada perbedaan yang signifikan antara perubahan minat belajar kelompok 

kontrol dan perubahan minat belajar kolompok eksperimen. 

 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Matematika, Minat Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang mempunyai keterkaitan  erat dengan 

setiap aspek kehidupan manusia. Keterkaiatan yang erat melalui berbagai proses 

tidak mungkin dapat dilepaskan satu sama lain antara kehidupan manusia dengan 

warna pendidikannya. Sehingga setiap dimensi kehidupan manusia adalah 

merupakan bahagian dari proses pendidikan (Purwani Puji Utami, 2022). 

Usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan, tentu perlu melihat proses 

pembelajaran yang mana proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 

yang terjadi antara guru dan murid serta sumber belajar yang didalamnya 

terdapat kegiatan perolehan ilmu pengetahuan, pembentukan sikap, serta 

keterampilan murid. Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi 

antara murid dengan guru serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam Al- Qur’an pada surah as saba ayat 

45 bahwa pentingnya ilmu dan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, maka 

dari itu pecahan memiliki keterkaitan yang kuat  dalam ilmu pengetahuan J. H. 

Putri et al, (2024). 

َوَمَاَقَبْلِهِمََْمِنَٱلَّذِينَََوَكَذَّبََ هُمََْمَا ََمِعْشَارَََبلَغَُواَ  َءَاتيَْنََٰ َرُسلُِىَفكََذَّبوُاَ   نكَِيرََِكَانَََفكََيْفَََ َ 

Artinya:  Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan sedang 

orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima sepersepuluh 

dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu 

mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat 

kemurkaan-Ku. 
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Setiap pelaksanaan pembelajaran, akan menemui banyak permasalahan 

terkait dengan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut 

bisa berasal dari pendidik, murid maupun dari sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran. Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada proses 

pembelajaran adalah masalah minat belajar. Minat belajar adalah suatu keadaan 

belajar yang mendorong seseorang yang sedang belajar mempunyai perhatian 

terhadap sesuatu yang diajarkan padanya disertai dengan keinginan baik untuk 

mengetahui dan mempelajari dan membuktikan lebih lanjut materi yang 

diajarkan kepadanya. Minat belajar juga bergantung pada faktor-faktor lainnya 

seperti ; perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Namun demikian 

minat belajar dapat mempengaruhi keadaan pencapaian prestasi seorang murid 

dalam proses pendidikan Muis & Pitra, (2021). 

Seorang guru harus memiliki banyak upaya untuk meningkatkan minat 

belajar, karena masih banyak minat belajar siswa yang tentu guru harus pandai 

dalam memilih cara untuk meningkatkan minat belajar murid, seperti pemilihan 

model dan media pembelajaran yang menarik dak efektif dan efisien. Model 

pembelajaran merupakan suatu pola yang mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan untuk merencanakan pembelajaran sehingga 

guru dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan suatu informasi, ide, 

pengetahuan, keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide (Asrini, 

2021).  
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Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang berasal dari sumber-sumber terpecaya dimana 

pendidik memberikan informasi tersebut kepada murid sehingga dapat 

mempermudah proses pembelajaran Asrini, (2021). Media pembelajaran juga 

merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media seharusnya merupakan 

bagian yang harus mendapatkan perhatian guru sebagai fasilitator dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, oleh karna itu untuk membangkitkan minat belajar 

murid tentu harus menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat. 

Dengan menggunakan model yang tepat pasti media pembelajaran akan lebih 

menarik dan menyenangkan bagi murid. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diperlukan suatu usaha untuk 

meningkatkan minat belajar untuk mendapatkan hasil yang terbaik, salah satu 

usaha yang dapat dilakukan yaitu guru harus pandai memilih media dan model 

pembelajaran yang melibatkan murid berperan aktif dalam proses pembelajaran 

yang dapat meningkatkan minat belajar murid. Model dan media pembelajaran 

harus dirancang sebaik dan semenarik mungkin agar mampu membangkitkan 

minat belajar murid. Pemilihan model media pembelajaran harus tepat dan 

sesuai agar mendapatkan hasil yang maksimal, menyenangkan dan mampu 

meningkatkan minat belajar murid. Model dan media pembelajaran tersebut 

yaitu model Problem Based Learning dan media Puzzle. 

Model Problem Based Learning adalah suatu lingkungan belajar di mana 

proses pembelajaran dikendalikan oleh permasalahan. Hal ini dapat diartikan 
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sebelum murid mulai belajar, diberi tantangan dalam bentuk masalah. Penyajian 

masalah bertujuan supaya murid menyadari jika mereka perlu memperoleh 

pengetahuan baru sebelum mereka dapat mengatasi masalah tersebut Asrini, 

(2021). Sedangkan media puzzle  juga dapat disebut  permainan  edukasi  karena 

tidak  hanya  untuk  bermain  tetapi juga  mengasah  otak  dan  melatih antara   

kecepatan   pikiran   dan tangan. Oleh karena itu, media puzzle diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar murid. Dalam permainan ini, murid diharuskan 

berfikir dengan cara mengingat dan membayangkan potongan-potongan 

gambar yang mereka susun hingga membentuk gambar utuh. Permainan ini 

akan meningkatkan minat belajar murid karna menggunakan media puzzle yang 

melibatkan murid secara aktif Sabatini et al, (2022). 

Hasil observasi awal pada bulan Desember 2024 di kelas III SDN 006 

Serosah bahwa model dan media pembelajaran yang digunakan untuk minat 

belajar murid pada pembelajaran matematika yaitu masih banyak minat belajar 

murid yang rendah yang disebabkan oleh pemilihan media dan model 

pembelajaran yang kurang tepat, media pembelajaran sebelumnya kurang 

menarik perhatian murid yang disebabkan penggunaan media yang kurang 

tepat, kurangnya tanggung jawab murid dalam melaksanakan pembelajaran 

yang menyebabkan minat belajar murid menurun, kurang efektifnya media 

pembelajaran dan model pembelajaran yang membuat murid kurang optimal 

dalam belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk memecahkan 

permasalahan yang ada melalui penelitian yang dilakukan di SDN 006 Serosah 

Kabupaten Kuantan Singingi dengan judul : Pengaruh Model Problem Based 

Learning Menggunakan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Matematika Murid  Kelas III SDN 006 Serosah Kabupaten Kuantan Singingi. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas dapat di uraikan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Minat belajar murid pada pembelajaran matematika kelas III SDN 006 

Serosah masih rendah, disebabkan oleh pemilihan model dan media 

pembelajaran yang kurang tepat. 

2. Kurang menariknya media pembelajaran sebelumnya yang disebabkan 

penggunaan model dan media yang tepat. 

3. Kurangnya tanggung jawab murid dalam melaksanakan pembelajaran yang 

menyebabkan motivasi belajar menurun. 

4. Murid kurang optimal dalam belajar disebabkan media yang kurang efektif. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulisan ini fokus pada 

pembelajaran matematika materi pecahan dengan judul Pengaruh Model 

Problem Based Learning Menggunakan Media Puzzle Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Matematika Murid Kelas III SDN 006 Serosah Kabupaten 

Kuantan Singingi.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan, maka 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah Pengaruh 

Penggunaan Model Problem Based Learning Menggunakan Media Puzzle 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Murid Kelas III SDN 006 

Serosah Kabupaten Kuantan Singingi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penulisan ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based Learning 

Menggunakan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika 

Murid Kelas III SDN 006 Serosah Kabupaten Kuantan Singingi. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan khususnya 

mengenai penggunaan Model Problem Based Learning Menggunakan 

Media Puzzle Untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Murid 

Kelas III SDN 006 Serosah Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada teori pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar murid kelas III pada mata pelajaran 

matematika di SDN 006 Serosah Kabupaten Kuantan Singingi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

Dengan media pembelajaran puzzle murid diharapkan lebih 

mudah memahami materi, lebih termotivasi dalam proses belajar dan 

juga untuk dapat meningkatkan kreativitas pada mata pelajaran 

matematika. 

b. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini akan memberikan manfaat kepada guru 

yaitu akan menjadi bahan pertimbangan sehingga guru guru juga 

berusaha melakukan perubahan dalam penyampaian materi kepada 

murid sehingga muncul ide untuk menyusun strategi belajar yang 

efektif dan menyenangkan.  

c. Bagi Sekolah 

Melalui penelitian ini pihak sekolah dapat menyumbangkan ide 

dalam upaya untuk membuat suatu perbaikan untuk meningkatkan 

mutu proses belajar murid. 

d. Bagi Peneliti 

Bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan wawasan 

penulis dan kontribusi dalam dunia pendidikan di sekolah dasar 

terutama dalam mata pelajaran matematika. 

 

 

 


